
 

1 

 

Pengaruh Carbon Emission Disclosure, Eco-Efficiency, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Sektor 

Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023) 

 

The Influence of Carbon Emission Disclosure, Eco-Efficiency, and Firm 

Size on Firm Value (Study on Energy Sector Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2019–2023 Period) 

 

Nadia Zahraisha1, Dini Wahjoe Hapsari2 
1Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia, 

nadiazahraisha@student.telkomuniveristy.ac.id 
2Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Telkom, Indonesia, 

dinihapsari@telkomuniveristy.ac.id  

 

Abstrak 

Nilai perusahan adalah metrik penting yang menunjukkan bagaimana investor memandang masa depan 

perusahaan dan efektivitas manajemen dalam mengoperasikannya.  Tujuan studi ini untuk menganalisis dampak 

eco-efficiency, ukuran perusahaan, dan CED terhadap nilai perusahaan energi yang terdaftar di BEI antara tahun 

2019-2023.  Rasio PBV digunakan untuk menghitung nilai perusahaan.  Perangkat lunak EViews 13 berguna untuk 

mengolah analisis regresi data panel dalam penelitian kuantitatif ini. Data tidak langsung yang digunakan diraih 

dari laporan keberlanjutan dan laporan tahunan perusahan. Pengambilan purposive sampling berfungsi guna 

menyeleksi sampel penelitian tepat dengan standar yang sudah ditentukan sebelumnya.  Hasil penelitian 

menunjukan bahwa eco-efficiency, ukuran perusahan, dan pengungkapan emisi karbon semuanya secara 

signifikan memengaruhi nilai perusahan pada saat yang sama.  Secara parsial, satu-satunya hal yang secara 

signifikan meningkatkan nilai perusahan adalah CED; eco-efficiency dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh.  

Diharapkan studi ini dapat membantu perusahaan mengembangkan rencana keberlanjutaan dan investor membuat 

keputusan investasi berdasarkan pertimbangan lingkungan.  Disarankan agar variabel tambahan dimasukan dalam 

penelitian mendatang untuk menghasilkan temuan yang lebih terperinci tentang nilai perusahan. 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Carbon Emission Disclosure, Eco-Efficiency¸ Ukuran Perusahaan 

Abstract 

Company value is an important metric that shows how investors view the future of a company and the effectiveness 

of its management in operating it.  The purpose of this study is to analyzes the impact of eco-efficiency, company 

size, and CED on the value of energy companies listed on the IDX between 2019-2023.  The PBV ratio is used to 

calculate company value.  EViews 13 software is used to process panel data regression analysis in this quantitative 

study.  The secondary data used is obtained from company sustainability reports and annual report. Purposive 

sampling was use to choose the research samples according to predetermined standards.  The finding 

demonstrated that eco-efficiency, firm size, and disclosure of carbon emissions all significantly impacted company 

value at the same time.  In part, the only thing that significantly increases a firm's worth is the disclosure of carbon 

emissions; eco-efficiency and corporate size have no bearing.  It’s anticipated that this study will help businesses 

develop sustainability plans and investors base their investment choices on environmental considerations.  It is 

advised that additional variables be included in future studies to produce more thorough findings about firm value. 

Keywords: Firm Value, Carbon Emission Disclosure, Eco-Efficiency¸ Firm Size 

1. PENDAHULUAN 

Sektor energi memiliki peran penting dalam menunjang pembangunan ekonomi, karena menyediakan 

kebutuhan dasar bagi masyarakat (Jabir et al., 2022). Pada tahun 2022, sektor ini mencatat peningkatan signifikan 

dalam nilai perusahaan, dipicu oleh lonjakan harga minyak global sebagai dampak dari konflik antara Rusia dan 

Ukraina. Kenaikan tersebut mendorong peningkatan pendapatan dan laba perusahaan energi, seperti yang dialami 

oleh Medco Energi Internasional Tbk (MEDC), serta menarik perhatian para investor. Penilaian perusahaan yang 

signifikan menandakan kinerja yang kuat dan prospek masa depan yang menguntungkan dari sudut pandang 

investor (Pambudi et al., 2022). Nilai perusahaan menandakan bagaimana pemegang saham memandang kinerja 
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serta potensi perusahaan di masa mendatang, yang juga menjadi pertimbangan utama dalam menarik investasi. 

Rasio Price to Book Value (PBV) merupakan indikator valuasi suatu perusahaan yang menjelaskan hubungan 

antara nilai pasar sahamnya dan nilai bukunya. (Mahayati et al., 2021). 

Banyak faktor yang memengaruhi evaluasi nilai perusahaan meliputi carbon emission disclosure, eco-

efficiency, dan ukuran perusahan. Menurut Lee & Cho (2021), Choi et al. (2021), serta Bedi & Singh (2024), 

carbon emission disclosure (CED) menunjukkan transparansi perusahaan dalam menyampaikan jumlah emisi 

karbon yang dihasilkan untuk para pemangku kepentingan, termasuk investor, sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dan kepercayaan. Sementara itu, eco-efficiency adalah ukuran kemampuan suatu bisnis dalam 

menangani tantangan lingkungan secara aktif dan komitmennya dalam melindungi lingkungan (Sari et al., 

2024).Selain itu, ukuran perusahaan, yang sering ditentukan oleh jumlah aset yang dimiliki, juga menjadi acuan 

bagi investor dalam menilai stabilitas dan kematangan suatu perusahaan. Perusahaan yang menyimpan total aset 

besar berpotensi dianggap stabil dan telah menjalani tahapan perkembangan yang signifikan (Wijayaningsih & 

Yulianto, 2021). 

Penelitian ini merumuskan masalah untuk memahami CED, eco-efficiency, ukuran perusahan, dan nilai 

perusahaan. Menentukan pengaruh parsial dan simultan komponen-komponen ini terhadap nilai perusahaan 

merupakan tujuan dari studi ini. Hal tersebut digunakan untuk memberikan gambaran lengkap terkait banyak 

faktor yang mampu berdampak pada valuasi suatu perusahan. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif bagi para pemangku kepentingan, khususnya investor, manajemen perusahaan, dan pembuat 

kebijakan sebagai landasan yang perlu dipertimbangkan saat mengambil keputusan strategis terkait inisiatif 

keberlanjutan bisnis. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Pustaka Penelitian 

2.1.1 Teori Sinyal 

Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bagaimana pemangku kepentingan internal dalam suatu 

perusahaan yang memiliki informasi lebih (manajemen) menyampaikan informasi kepada pihak eksternal 

(investor) guna mengurangi asimetri informasi yang terjadi dalam pasar modal. Hoesada (2021)menjelaskan 

bahwa teori sinyal digunakan untuk menjelaskan perilaku komunikasi perusahaan dalam menyampaikan 

informasi yang relevan guna menarik respons positif dari pasar. Komara et al. (2020) menambahkan bahwa sinyal 

yang baik, seperti pengungkapan keberlanjutan, dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang berpengaruh 

pada kenaikan nilai perusahan.  

2.1.2 Nilai Perusahaan 

Penilaian pasar terhadap prospek perusahaan dan keterampilan manajemen dalam mengendalikan aset 

secara efektif agar menghasilkan keuntungan tercermin dalam nilai perusahaan. Pendapat investor mengenai 

kinerja suatu bisnis dan prospeknya, yang sering diukur melalui harga sahamnya, tercermin dalam nilai 

perusahaan tersebut (Shamsi et al., 2022). Nilai perusahan dilihat dengan rasio PBV. PBV yang besar menandakan 

bahwa pasar memberikan penilaian positif dari kinerja perusahaan.  

        
2.1.3 Carbon Emission Disclosure 

CED adalah bentuk transparansi perusahaan terhadap dampak lingkungannya. Berdasarkan teori sinyal, 

salah satu indikasi komitmen suatu perusahaan terhadap keberlanjutan adalah CED yang dianggap mencerminkan 

prospek yang positif. Studi ilmiah yang dilaksanakan oleh Lee & Cho (2021) dan Kurnia et al. (2021) 

mengindikasikan bahwa Nilai suatu perusahaan meningkat secara signifikan ketika emisi karbon diungkapkan. 

Sari dan Budiasih (2022) juga menjelaskan bahwa perusahaan yang lebih transparan dalam hal pengungkapan 

lingkungan biasanya mempunyai nilai pasar yang lebih tinggi. Carbon emission disclosure diukur menggunakan 

proksi pengungkapan GRI 305 pada indeks GRI yang terdapat di laporan keberlanjutan perusahaan. 

 
2.1.4 Eco-Efficiency 

Eco-efficiency mencerminkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya untuk 

meminimalkan dampak lingkungan. Kepemilikan sertifikat ISO 14001 sering digunakan sebagai indikator 

penerapan prinsip ini. Riset oleh Sari et al. (2024) dan Helmina et al. (2022) yang memperlihatkan bahwa 

penerapan konsep eco-efficiency mencerminkan komitmen perusahaan terhadap pelestarian lingkungan dan tekad 

kuat dalam menghadapi isu-isu lingkungan untuk meningkatkan nilai perusahaan di mata para investor demi 

mendukung keberlanjutan jangka panjang. Eco-efficiency diukur menggunakan variabel dummy yang terbagi 

menjadi (a) perusahaan yang tersertifikasi ISO 14001 memiliki skor 1, dan (b) perusahaan yang tidak tersertifikasi 

memiliki skor 0. 
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2.1.5 Ukuran Perusahaan 

Kekuatan finansial dan kemampuan untuk bertahan dalam kondisi pasar yang volatil seringkali berkaitan 

dengan ukuran perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Miftahul Jannah & Farahiyah Sartika (2022) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan mencerminkan komitmen yang kuat untuk meningkatkan kinerjanya 

sehingga pasar cenderung memberikan nilai lebih pada sahamnya karena optimisme terhadap potensi imbal hasil 

yang baik. Logaritma natural (Ln) dari total aset suatu perusahaan digunakan untuk menghitung ukurannya karena 

total aset dianggap dapat menggambarkan ukuran perusahaan secara akurat (Ferdilla et al., 2023). 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Carbon emission disclosure (CED) menjadi indikator tanggung jawab perusahaan dan menjadi salah satu 

taktik paling penting untuk memberikan dorongan yang signifikan bagi bisnis dalam hal persepsi pasar dan publik. 

Pemenuhan pengungkapan CED dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menunjukkan transparansi, 

komitmen terhadap keberlanjutan, dan manajemen risiko lingkungan yang baik, sehingga memperkuat 

kepercayaan investor dan reputasi perusahaan. Sejalan dengan penelitian Lee & Cho (2021) dan Kurnia et al. 

(2021) yang menyimpulkan bahwa CED meningkatkan nilai perusahan karena dapat membantu perusahaan 

bersaing secara lebih efektif dalam menciptakan nilai dengan meningkatkan persepsi positif dari para pemangku 

kepentingan. 

2.2.2 Pengaruh Eco-Efficiency terhadap Nilai Perusahaan 

Penerapan eco-efficiency adalah salah satu taktik penting yang dapat meningkatkan nilai perusahaan 

secara signifikan. Penerapan ini juga mendorong inovasi dalam proses produksi, pengembangan produk, dan 

layanan yang lebih ramah lingkungan, sehingga perusahaan mampu beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus 

berubah. Seiring dengan riset terdahulu oleh Sari et al. (2024) dan Helmina et al. (2022) yang mengklaim bahwa 

eco-efficiency secara signifikan meningkatkan nilai perusahaan. Komitmen perusahaan terhadap pelestarian 

lingkungan tercermin dalam eco-efficiency dan tekad kuat dalam menghadapi isu-isu lingkungan untuk 

memperbesar nilai perusahaan di mata pasar demi mendukung keberlanjutan jangka panjang. 

2.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai suatu perusahan sangat dikendalikan oleh ukurannya. Reputasi perusahaan besar di mata investor 

dan masyarakat cenderung lebih baik sehingga mampu meningkatkan kepercayaan dan daya tarik sebagai pilihan 

investasi. Sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Siti Miftahul Jannah & Farahiyah Sartika (2022) yang 

menandakan bahwa peningkatan nilai perusahaan secara positif dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan merefleksikan kepatuhan yang kuat guna meningkatkan kinerjanya sehingga pasar cenderung 

memberikan nilai lebih pada sahamnya karena optimisme terhadap potensi imbal hasil yang baik. Perusahaan 

dengan skala operasi yang lebih besar dipandang mampu memberikan investor imbal hasil yang lebih besar.  
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Dari kerangka pemikiran dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H1 Carbon Emission Disclosure, Eco-Efficiency dan Ukuran Perusahan berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

H2 Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan . 

H3 Eco-Efficiency berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

H4 Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Sebanyak 83 perusahaan di sektor energi yang terdaftar di BEI untuk periode 2019–2023 membentuk 

populasi studi ini. Pengambilan purposive sampling digunakan dalam penelitian ini sebagai strategi pemilihan 

sampel berdasarkan faktor-faktor tertentu. 14 perusahaan dengan total 70 pengamatan membentuk sampel dalam 

studi ini. Tes hipotesis dalam studi ini dijalankan menggunakan perangkat lunak Eviews 13 dan persamaan regresi 

data panel berikut ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

Data yang dipakai pada penelitian ini menggunakan sebanyak 50 observasi data dari 10 perusahaan yang 

diperoleh setelah menghapus 20 observasi outlier dari 4 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Analisis statistik deskriptif terdiri dari variabel dependen dan 

independen dengan 2 skala ukur yang berbeda, yaitu variabel berskala rasio, seperti nilai perusahaan, carbon 

emission disclosure dan ukuran perusahaan; dan variabel berskala nominal, seperti eco-efficiency. 
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Temuan dari analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam Tabel 4.1, didapat nilai rata-rata CED yaitu 

0,617143, standar deviasi sebesar 0,374577, yang menunjukkan keseluruhan data yang tidak terlalu menyimpang 

dari titik tengah. EE memiliki meon sebesar 0,920000 dan standar deviasi 0,274048, yang menandakan bahwa 

persebaran data cukup merata dan tidak bervariasi. SIZE memiliki mean sebesar 30,77980 serta standar deviasi 

1,260087, yang menunjukkan perbedaan ukuran perusahaan yang relatif moderat. Sementara itu, PBV sebagai 

indikator nilai perusahaan memiliki mean sebesar 0,750800 dan standar deviasi 0,320267, yang mengindikasikan 

adanya perbedaan nilai pasar terhadap nilai buku antar perusahaan.   

4.2 Analisis Regresi Data Panel 

4.2.1 Persamaan Regresi Data Panel 

 

Tabel 4.5 dapat diarik kesimpulan bahwa persaman model regresi data panel sebagai berikut. 

FV = -1,577611 + 0,230574*CED + 0,047408*EE + 0,069607*FS + e 

Keterangan: 

FV = Nilai Perusahaan 
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CED = Carbon Emission Disclosure 

EE = Eco-Efficiency 

FS = Ukuran Perusahaan 

e = Koefisien error 

Koefisien regresi dari persaman di atas menunjukkan bahwa: 

1. Nilai c atau konstanta sebesar -1,577611 menandakan bahwa apabila variabel CED, eco-efficiency, dan 

ukuran perusahaan bernilai nol, maka variabel nilai perusahaan untuk perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di BEI periode 2019-2023 sebesar -1,577611.  

2. Hasil estimasi regresi dari variabel CED sebesar 0,230574 menandakan bahwa untuk setiap pertambahan 

satu satuan pada variabel carbon emission disclosure, apabila variabel lain dianggap tidak berpengaruh, 

maka terjadi peningkatan nilai perusahaan 0,230574 satuan.  

3. Hasil estimasi regresi dari variabel eco-efficiency sebesar 0,047408 menandakan bahwa untuk setiap 

pertambahan satu satuan pada variabel eco-efficiency, apabila variabel lain dianggap tidak berpengaruh, 

maka terjadi penaikan nilai perusahaan 0,047408 satuan. 

4. Hasil estimasi regresi dari variabel ukuran perusahaan sebesar 0,069607 menandakan bahwa untuk setiap 

pertambahan satu satuan pada variabel ukuran perusahaan, apabila variabel lain dianggap tidak berpengaruh, 

maka terjadi peningkatan nilai perusahan 0,069607 satuan. 

4.3 Pengujian Simultan (Uji F) 

Uji F ialah teknik yang berfungsi menentukan apakah seluruh faktor independen mempengaruhi variabel 

dependen secara bersamaan.  Tabel 4.5 menggambarkan bahwa probabilitas statistik F < 0,05, dengan nilai 

0,044878.  Eco-efficiency, ukuran perusahaan, dan CED mengandung pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan secara bersamaan. 

4.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Mengacu pada Tabel 4.5, angka adjusted R-squared yang diperoleh dari hasil uji koefisien determinasi 

adalah 0,104257 atau 10%. Angka tersebut mencerminkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari CED, eco-

efficiency, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu nilai 

perusahaan, sebesar 10%. Faktor eksternal yang tidak tercakup dalam model penelitian ini memiliki dampak pada 

90% sisanya. 

4.5 Pengujian Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan guna mengukur tingkat signifikansi para variabel independen, yaitu carbon emission 

disclosure, eco-efficiency, dan ukuran perusahaan, berpengaruh terhadap variabel terikat, yaitu nilai perusahaan. 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji parsial (uji t) yang dapat disimpulkan hal-hal berikut. 

1. Tingkat probabilitas untuk variabel carbon emission disclosure sebesar 0,0318. Nilai tersebut menunjukkan 

probabilitas sebesar 0,0318 < 0,05 dapat diartikan bahwa carbon emission disclosure mempunyai pengaruh 

signifikan secara parsial dengan arah positif terhadap nilai perusahan. 

2. Tingkat probabilitas untuk variabel eco-efficiency sebesar 0,7347. Nilai itu menunjukkan probabilitas sebesar 

0,7347 > 0,05 dapat diartikan bahwa eco-efficiency tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap nilai perusahaan. 

3. Tingkat probabilitas untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 0,2455. Angka tersebut menunjukkan 

probabilitas sebesar 0,2455 > 0,05 diartikan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Temuan dari studi yang menunjukkan bagaimana CED dapat meningkatkan nilai perusahaan 

mencerminkan adanya itikad baik dalam menyampaikan informasi secara transparan (Sari et al., 2024). Tindakan 

ini memberikan sinyal positif yang diterima dengan baik oleh para pemangku kepentingan sehingga dapat 

memengaruhi minat terhadap harga saham dengan hasil akhir berupa peningkatan nilai perusahaan. Hal ini selaras 

dengan teori sinyal menjabarkan bahwa perusahaan menyampaikan informasi sebagai bentuk sinyal kepada pihak 

eksternal, khususnya investor guna mengurangi ketidakpastian dan asimetri informasi. Selain itu, hasil ini selaras 

dengan penelitian Lee & Cho (2021) serta Kurnia et al. (2021) yang memiliki pernyataan bahwa CED oleh suatu 

perusahaan menunjukkan komitmennya terhadap isu-isu lingkungan, yang kini menjadi faktor utama bagi investor 

dalam mengambil keputusan. 

4.6.2 Pengaruh Eco-Efficiency terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut temuan studi memperlihatkan bahwa eco-efficiency tidak mempengaruhi nilai perusahaan karena 

penerapannya mengharuskan waktu yang tidak singkat dan biaya yang cukup tinggi, seperti investasi teknologi 

ramah lingkungan dan proses sertifikasi ISO 14001, yang dapat menurunkan profitabilitas jangka pendek. Hal ini 
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membuat perusahaan kurang menarik bagi investor yang mengejar keuntungan cepat, serta menunjukkan 

ketidaksesuaian dengan teori sinyal yang menekankan pentingnya informasi keberlanjutan sebagai nilai tambah 

strategis. (Silaban & Dewi, 2023). Hasil ini juga diperkuat oleh kajian Yuliandhari et al. (2023) dan Safitri et al. 

(2019), yang mengungkapkan bahwa besarnya biaya dan kompleksitas dalam penerapan eco-efficiency menjadi 

faktor utama yang menghambat pengaruhnya terhadap nilai perusahan. 

4.6.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan yang tercermin dari jumlah aset bukanlah satu-satunya faktor utama dalam menarik 

minat investor, karena tanpa pengelolaan yang efisien, aset besar tidak menjamin peningkatan nilai perusahaan. 

Investor kini lebih mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar dan menjaga 

kinerja keuangan yang stabil. Ukuran perusahaan tidak cukup besar untuk memberikan sinyal positif, kesimpulan 

ini bertentangan dengan teori sinyal yang memengaruhi persepsi investor secara signifikan (Pudji Estiasih et al., 

2019). Studi tersebut mendukung hasil yang diperoleh oleh Nurwulandari (2021) dan Ferdilla et al. (2023) yang 

mengklaim bahwa meskipun ukuran perusahaan mempunyai dampak positif, investor lebih mengutamakan 

kualitas manajemen, prospek pertumbuhan, dan kinerja operasional dibandingkan sekadar ukuran aset yang 

dimiliki sehingga pengaruh ini tidak signifikan dalam hal nilai perusahaan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan, carbon emission disclosure, eco-efficiency, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019–2023. Namun, secara parsial hanya carbon emission disclosure yang berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, eco-efficiency dan ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan. Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa keempat variabel memiliki persebaran data yang 

relatif merata, mencerminkan karakteristik yang cukup konsisten di antara perusahaan-perusahaan sektor energi 

selama periode penelitian. 

Secara teoritis, Sektor dan periode studi perlu diperluas dalam penelitian-penelitian mendatang, dan 

variabel-variabel relevan tambahan perlu dimasukkan guna meningkatkan kemampuan prediktif terhadap nilai 

perusahaan. Secara praktis, perusahaan diharapkan lebih mengoptimalkan implementasi eco-efficiency dan 

pengelolaan aset untuk menciptakan nilai tambah, serta meningkatkan transparansi pengungkapan emisi karbon. 

Bagi investor, carbon emission disclosure dapat berfungsi sebagai indikator penting untuk mengevaluasi 

keberlanjutan dan prospek jangka panjang suatu perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. 
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